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Penyakit campak masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, baik dari segi surveilans
epidemiologi maupun pemberantasannya. Penyakit campak dapat dikatakan menyebar secara merata di
seluruh wilayah Republik Indonesia. Di beberapa daerah masih sering terjadi kejadian luar biasa (KLB),
terutama daerah yang sulit dijangkau pelayanan kesehatan seperti daerah transmigrasi (Gunawan, 1987: 62-
65).

Adapun KLB campak di Indonesia selama tahun 1989-1993 adalah seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1.1.

KLB Campak di Indonesia Selama Tahun 1989 - 1993
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Dari tabel di atas tampak bahwa pada tahun 1992 merupakan puncak dari jumlah KLB, jumlah kasus, dan
jumlah Dati 11 yang mengalami KLB, walaupun jumlah Dati | dan CFR-nya lebih rendah dari tahun
sebelumnya. Jumlah Dati | yang mengalami KLB dan CFR tampak meningkat pada tahun berikutnya.

Adapun KLB campak di Propinsi Java Barat antara tahun 1991 sampai dengan tahun 1994 adalah seperti
pada tabel berikut:

Taber 1.2.

KLB Campak di Propinsi Jawa Barat Selama Tahun 1991 - 1994
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Dari tabel ini tampak bahwa di Propinsi Jawa Barat jumlah KLB cenderung menurun walaupun CFR-nya
cenderung meningkat.

Angkainsidens penyakit campak menurut SKRT 1986 adalah 44/10.000 penduduk per bulan atau
528.110.000 penduduk dalam 1 tahun. Kasus campak yang ada sebenarnya lebih besar bila pencatatan dan
pelaporannya lebih baik (Ditjen PPM & PLP, 1994). Keadaan lingkungan jelek dan gizi masih kurang akan
menyebabkan angka kematian menjadi tinggi. (PPK LPUI, 1992: 13). Pada permulaan tahun 1990 sekitar 1
juta anak-anak di dunia, terutama di negara berkembang, meninggal karena penyakit campak setiap tahun.
Case Fatality Rate (CFR) di negara berkembang berkisar 10-20 kali Iebih tinggi daripada negara industri
(Ditjen PPM & PLP, 1994). Di beberapa negara berkembang sebelum vaksinasi dijalankan.

Kematian karena campak dari semua golongan umur adalah 3,5% atau lebih (Depkes RI, 1984) dan naik
menjadi 10% di saat terjadi wabah (Magkuri, 1987). Dari hasil pelacakan kejadian luar biasa (KLB) di
Indonesia ternyata angka kematian masih cukup tinggi, yaitu pada tahun 1989 tercatat 4,6% dan pada tahun
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1993 tercatat 7,9% (Ditjen PPM & PLP, 1994). Pada SKRT 1992 penyakit campak menduduki peringkat ke
6 dalam penyebab kematian bayi karena menyebabkan 2,6% kematian bayi, sedangkan sebaga penyebab
kematian pada anak umur 1-4 tahun penyakit campak bersama-sama dengan penyakit difteri dan pertusis
menduduki peringkat ke 3 karena menyebabkan 9,4% kematian pada golongan umur tersebut. CFR campak
di rumah sakit di Jawa Barat pada tahun 1991 tercatat 0% dan pada tahun 1992 meningkat menjadi 1,3%.
Hal ini tidak jauh berbeda dengan CFR penderita campak yang dirawat inap di Rumah Sakit di Indonesia
dari tahun 1988 sampai dengan tahun 1992 yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3.

CFR Penderita Campak yang dirawat inap rumah sakit di Indonesia dari Tahun 1988 -1992
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